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ABSTRACT

Arabic. - chickens . are . descended: from. kriel-silver.brakel
chickens: from: Belgium. Arabian ‘chickens have -higher egg
productivity than kampong chickens and are ‘easily adaptable
to tropical ‘environments. The purpose of this research was to
observe influence of different commercial feed and self
mixing feed with different levels of seed coat coconut toward
egg quality: which includes thick Egg shell, yolk and: I0FC of
silver arabic chicken. The material used were 81 silver arabic
laying hen (8 months of age) and randomly allocated to 3
dietery treatments with 9 replications. The treatments were:
commercial feed (Po), self mixing feed using.thin brown layer
coconut-seed coat 26%: (P1),-and: self mixing feed using thin
brown: layer "coconut-:seed: coat' 8% (P). =The variables
observed were ‘thick Egg shell, “yolk and 'IOFC. Data were
analyzed using Completely Randomized Design (CRD). Data
were analyzed by analysis of variance (ANOVA). The result
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of /this research-showed that effect self mixing: feed with
different levels of seed coat coconut didn’t give significant
effect (P>0,05) on thick Egg shell and IOFC and gave highly
significant influence (P<0,01) on yolk. Research concluded
complete feed.and self mixing feed using. seed coat coconut
different. level -to, silver Arabian  chicken aged- 28 weeks
influence yolk and' has didn’t give significant effect on egg
shell and IOFC. yolk with a'scale of 13.56, Egg shell ranges
from 0.47 to 0.49 mm and IOFC value of Rp. 113,793 / head /
research.

Keywords: Commercial feed, self mixing feed, seed coat
coconut, silver Arabic chicken
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RINGKASAN

Ayam Arab merupakan salah satu ayam buras yang
memiliki - produktifitas  telur . yang: i lebih . tinggi, . jika
dibandingkan 'dengan ayam kampung, dalam satu: tahun ayam
Arab‘mampu memproduksi telur sekitar 190-250 butir dengan
karakteristik telur yang menyerupai telur ayam kampung,
sedangkan ayam kampung hanya mampu memproduksi telur
39-130 butir per tahun. Pakan merupakan faktor penting dalam
usaha - peternakan  karena sekitar - 60-70% biaya - produksi
peternakan - ayam' ~Arab ‘digunakan '“untuk - ‘pemenuhan
kebutuhan - pakan, selain itu pakan juga digunakan untuk
kebutuhan pokok, produksi serta reproduksi. Pakan ayam Arab
yang _digunakan . oleh. peternak  umumnya adalah pakan
komersial -untuk. .ayam petelur,- karena belum tersedianya
pakankomersial yang digunakan untuk ayam Arab. Harga
pakan dipasaran yang terus menerus mengalami peningkatan
mengakibatkan peternak mencari solusi untuk membuat pakan
sendiri_dengan bahan pakan alternatif yang memiliki harga

Vi


mailto:Ajidal7@gmail.com

8
|d
<
=
|2
o
=
| @
o
| &
| &

BRAWIJAYA

lebih -~ murah, 'mudah - didapatkan.dan- dapat. -mencukupi
kebutuhan ayam ‘Arab. Bahan'pakan alternatif yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak salah satunya adalah kulit
ari kelapa.

Tujuan . dari  penelitian _ini .adalah untuk mengetahui,
menentukan- - persentase — dan- : -mengevaluasi - ‘pengaruh
penggunaan pakan jadi dan pakan mencampur sendiri dengan
kulit ‘ari-kelapa ‘level ‘berbeda terhadap Egg ‘shell, Yolk'dan
Income Over Feed Cost (IOFC) ayam Arab ‘silver. Hasil
penelitian diharapkan mampu menjadi pertimbangan_dalam
menentukan pakan mana yang.paling efektif.dan efisien untuk
meningkatkan ‘kualitas telur-dan efisiensi. usaha peternakan
ayam arab silver.

Penelitian ‘ini dilaksanakan di peternakan ayam Arab
di Jalan Kendalsari gang V, Kelurahan Tulusrejo, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang selama 30 hari mulai tanggal 10
Oktober: = 9 - November - 2019.  Analisis laboratorium
kandungan -zat - pakan dilakukan “di ‘ Laboratorium ~Tanah
Fakultas ~ Pertanian '~ Universitas © Brawijaya  —Malang,
Laboratorium . Nutrisi dan Makanan Tenak Fakultas
Peternakan Universitas Brawijaya Malang dan Laboratorium
Pakan- Ternak: Dinas Peternakan :dan ' Perikanan - Kabupaten
Blitar. Materi penelitian terdiri dari 81 ekor ayam arab silver
(umur-8 bulan), pakan komersial ‘diproduksi -oleh PT Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk, pakan —~mencampur sendiri
mengandung - kulit ari kelapa. - Metode penelitian yang
digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan-dan 9 ulangan
sehingga terdapat 27 unit kandang percobaan. Masing-masing
unit kandang percobaan terdapat 3 ‘ekor ayam arab silver.
Perlakuan pada penelitian ini adalah Po: pakan jadi, Pi: pakan

vii
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mencampur -sendiri dengan: 26%: kulit: ari. kelapa, P2::pakan
mencampur -sendiri ‘dengan ‘8% kulit ‘ari 'kelapa. Pakan~P;
merupakan pakan ‘yang menggunakan -kulit ari kelapa 26%
yang merupakan pakan dari peternak dan yang digunakan pada
penelitian terdahulu, namun memiliki kandungan lemak kasar
dan energy metabolime yang tinggi- yaitu -sebesar 16,65% dan
2984,07- Kcal/Kg. -Pakan ‘P, merupakan: pakan rdengan
menggunakan 8% ' kulit ari- kelapa 'yang ‘merupakan hasil
penyusunan —menggunakan = aplikasi© UB-Feed  supaya
memperoleh kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan
ayam petelur. Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian
dinalisis  'menggunakan Analysis ‘of Variance (ANOVA).
Apabila diperoleh hasil berbeda nyata (P<0,05) atau berbeda
sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda. Duncan. Hasil penelitian = menunjukkan bahwa
pemberian pakan jadi dan mencampur sendiri.dengan kulit ari
level  -berbeda: memberikan - perbedaan - yang 'sangat  nyata
(P<0,01) terhadap 'yolk. Memberikan perbedaan “yang tidak
nyata (P>0,05) pada Egg shell ‘dan Income Over Feed Cost
(IOFC). Yolk  tertinggi pada P; skala 13,56+0,53 dan terendah
pada Poskala 7,89£1,54. Nilai Income Over Feed Cost (IOFC)
tertinggi- pada -perlakuan - P1--dengan - nilai- '\Rp. 113793
+21865/ekor: dan'memberikan hasil 'yang sama terhadap egg
shell'berkisar 0,47+0,02 mm/butir sampai 0,49+0,02 mm/butir.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa
penggunaan pakan mencampur sendiri dengan penambahan
kulit ari kelapa 26% pada ayam Arab silver-umur 28 minggu
memberikan: hasil yang terbaik terhadap: Yolk dengan nilai
tertinggi pada P: dengan skala 13,56+0,53 yang dipengaruhi
oleh jumlah pigmen karotenoid dan xantofil dalam pakan. Egg
shell dengan nilai tertinggi. pada P2 sebesar 0,49+0,02 mm
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yang dipengaruhi oleh-jumlah kandungan  alsium- dan- fosfor
dalam pakan dan Income Over Feed Cost (IOFC) dengan nilai
tertinggi pada P1 sebesar Rp. 113.793/ekor yang dipengaruhi
oleh penggunaan Kulit ari kelapa yang. lebih banyak dalam
penyusunan pakan dan memiliki. harga yang lebih murah
dibandingkan ‘dengan bahanlain, :sehingga dapat. digunakan
sebagai - pakan: -alternatif ~untuk ‘ayam~ Arab. -Dari hasil
penelitian disarankan bahwa diperlukan penelitian‘lebih lanjut
mengenai kandungan xantofil dan jenis lemak pada kulit ari
kelapa selain itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan.pakan mencampur.sendiri- dengan kulit ari kelapa
pada jenis'ayam petelur yang berbeda.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Permintaan telur ayam terus meningkat sejalan dengan
meningkatnya - jumlah penduduk, tingkat pendapatan serta
kesadaran akan. gizi yang baik. Konsumsi protein hewani di
Indonesia - setiap. tahun ~mengalami | | peningkatan, - tetapi
dibandingkan dengan konsumsi protein hewani di negara lain
masih tergolong rendah. Telur yang banyak beredar dipasaran
saat ini didominasi telur ayam ras dan ayam buras. Ayam
buras . yang memiliki peforman bagus, dalam_produksi telur
adalah- ayam ‘Arab. -Produksi -telur ayam Arab -lebih- tinggi
dibandingkan " dengan. -produksi -telur ‘ayam:buras  lainnya,
dalam” 'satu tahun' ayam Arab ‘mampu memproduksi telur
sekitar 190-250 butir dengan karakteristik “telur yang
menyerupai telur ayam lokal dengan bobot telur sekitar 30-35
g (Mulyadi, 2013). Ayam Arab yang dikenal masyarakat ada
dua jenis  yaitu-ayam -Arab-putih.(Silver) dan-ayam:Arab
merah-(Gold).” Ayam Arab Silver mempunyai-ciri-ciri-warna
bulu ‘putih™ bertotol-totol hitam ‘dan" di bagian kaki terdapat
pigmen _berwarna hitam, . sedangkan ayam.  Arab gold
mempunyai ciri-ciri warna bulu merah keemasan dan bertotol-
totol hitam di bagian sayap.

Pakan ~memegang peranan ' penting - dalam - usaha
peternakan, sekitar 60-70% biaya produksi peternakan ayam
Arab digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pakan. Pakan
yang diberikan untuk ayam harus. mempunyai kandungan
nutrisi-yang-baik serta dapat memenuhi: kebutuhan pokok dan
produksi. Permasalahan yang dihadapi peternak saat ini adalah
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meningkatnyaharga pakan ayam:secara terus:menerus-namun
tidak diimbangi- dengan harga telur’ yang<meningkat juga,
bahkan dibeberapa waktu tertentu harga jual telur cenderung
menurun . dipasaran ‘yang dapat mengakibatkan —peternak
merugi hingga terancam gulung tikar, sehingga diperlukan
pakan.. - alternatif . - yang - mempunyai . - harga - murah,
keberadaannya 'melimpah, tidak ‘dimanfaatkan dan memiliki
kandungan nutrisi tinggi.

Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat digunakan
adalah kulit ari_kelapa. Kulit ari kelapa merupakan bagian
terluar. dari-buah kelapa yang. berwana. coklat: dan: sebagai
limbah di -pasar. Kandungan kulit ari kelapa yaitu- protein
kasar 8,21%, serat kasar 17,51%, lemak kasar 53,20%, abu
3,38% dan energi metabolis 4622,8 Kkal/kg. Kulit ari kelapa
memiliki harga yang murah yaitu 1500/kg.  dan mudah
didapatkan sehingga berpotensi sebagai pakan alternatif yang
dapat - menekan- biaya produksi. rBerdasarkan - penelitian
terdahulu  dari Darmawan ‘dan- Muharlien ' (2019) bahwa
penggunaan kulit ari ‘kelapa sebesar '26% ‘pada pakan yang
dibandingkan dengan pakan komersial memberikan hasil yang
sangat. baik pada warna yolk dengan ;skala 9,17 - 13,40.
Penggunan- kulit. ari-kelapa 26%. pada pakan; menghasilkan
ransum dengan kandungan ‘lemak 'dan “energy metabolime
yang tinggi yaitu 16,65% dan 2984,07 Kcal/Kg. Kandungan
lemak yang tinggi pada pakan perlu diperhatikan dan
dilakukan. penurunan. persentase penggunaan kulit ari kelapa
untuk -memperoleh ransum-yang sesuai-dengan  persyaratan
mutu. pakan untuk pakan ayam petelur fase layer. Penyusunan
pakan menggunakan aplikasi UB-Feed didapatkan persentase
kulit ari kelapa sebesar 8% dapat menciptakan pakan dengan
kandungn nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ayam petelur.
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Pemberian-pakan sangat berpengaruh terhadap: produktifitas
serta- ‘kualitas ' dari - telur. - Telur cayam' arab ~mememiliki
karakteristik seperti ayam kampung-dan-dijual secara butiran.
Sebagian. besar konsumen memilih. telur berdasarkan
kualitasnya untuk mengetahui_kondisi telur. ayam masih baik
atau . sudah -rusak. Kualitas . telur.. yang- perlu diperhatikan
meliputi-Egg shell, Yolk sedangkan keuntungan dari peternak
dapat diketahui dari nilai Income Over Feed Cost (IOFC).
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui_batasan penggunaan, kulit ari kelapa pada
pada pakan mencampur sendiri terhadap Egg shell, Yolk serta
dari nilai keekonomisan usaha peternakan dengan menghitung
Income Over Feed Cost (IOFC) pada’ayam Arab silver.

1.2 ' 'Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan jadi dan pakan
mencampur sendiri_dengan  kulit ari . kelapa yang
berbeda. terhadap Egg shell; Yolk dan Income Over
Feed Cost (IOFC) ayam Arab silver.

2.'‘Bagaimana pengaruh level kulit ari'kelapa yang tepat
untuk memberikan hasil terbaik terhadap Egg shell,
Yolk dan Income Over Feed Cost (IOFC) telur ayam
Arabsilver.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan ' -rumusan ©masalah ' tersebut, ' -tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui dan mengevaluasi pengaruh penggunaan
pakan. jadi dan pakan mencampur sendiri dengan
kulit ari kelapa level berbeda terhadap Egg. shell,

3
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Yolk: dan; Ancome: Over Feed Cost- (IOFC): ayam
Arab silver.

2. Menentukan penggunaan persentase kulit ari kelapa
dalam ~ pakan vyang ~paling efisien  dan
menguntungkan pada pemeliharaan ayam Arab
silver.

1.4+ /Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian in diantaranya:

1.Menambah wawasan bagi ilmuan dan
mengembangkan ilmu_peternakan khususnya pada
telur ayam Arab fase layer.

2.Menambah' -informasi - bagi peternak '-ayam: Arab
mengenai pengaruh penggunaan pakan mencampur
sendiri- ‘'dengan kulit “ari kelapa ‘level berbeda
terhadap Egg shell, Yolk dan Income Over Feed
Cost (IOFC) ayam.Arab fase layer.

1.5 ' Kerangka Pikir

Ayam Arab termasuk dalam ‘ayam buras tipe petelur
yang unggul dengan produktifitas telur. yang tinggi. Menurut
Mulyadi  (2013) Produksi - telur -ayam Arab lebih  tinggi
dibandingkan ~dengan -produksi -telur rayam buras lainnya,
dalam  satu - tahun 'ayam Arab mampu memproduksi  telur
sekitar ' 190-250 ‘butir dengan karakteristik - teluryang
menyerupai telur ayam lokal dengan bobot telur sekitar 30-35
gram. Tingginya produktifitas ayam Arab _tidak lepas dari
genetik dan. pakan yang diberikan setiap harinya, saat ini
sebagian: besar -peternak menggunakan pakan - mencampur
sendiri’ untuk - 'menekan biaya" pakan.- Namun, ‘masih 'ada
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sebagian: kecil yang tetap menggunakan pakan-komersial dari
pabrik untuk ternak peliharaannya.

Pakan komersial yang dihasilkan pabrik pakan dalam
proses produksinya sudah menggunakan berbagai teknologi
maju  untuk membantu. efisiensi. produksi. _mulai pengadaan
bahan baku hingga pengepakan (Tangendjaja, 2007). Menurut
Natsir, "Widodo- dan ' Sjofjan(2017) pakan: diformulasikan
menjadi pakan jadi dimana masing-masing umur dibedakan
menurut bentuk, nutrisi‘dan komposisi pakan. Pakan komplit
yang dibuat oleh pabrik pakan atau.feedmill 95%.diperuntukan
untuk ternak unggas dan lebih spesifik hanya memproduksi
pakan-ayam-ras saja, sedangkan kebutuhan ayam buras lebih
rendah dibanding pakan ayam ras.

Pakan campuran  sendiri bertujuan untuk mengurangi
biaya pakan —sampai dengan 20% dibandingkan. dengan
membeli dari perusahaan pakan. Upaya yang dapat dilakukan
peternak: ' ~untuk . mengurangi.- ‘biaya tersebut - dengan
menggunakan pakan alternatif yang murah, mudah didapatkan
serta’ penggunaannya - tidak -bersaing- dengan - kebutuhan
manusia (Herdiana, dkk., 2014). Bahan pakan lokal yang
mempunyai kualitas sesuai standart, harga relatif murah dan
ketersediaannya -terjamin dapat -dimanfaatkan. yaitu - limbah
pasar berupa kulit ari kelapa.

Kulit “ari’ kelapa merupakan bagian  terluar- dari buah
kelapa yang berwarna coklat dan banyak ditemukan di pasar
tradisional. Kandungan. kulit ari kelapa. yaitu . protein kasar
8,21%,; serat kasar 17,51%, lemak: kasar 53,20%; -abu 3,38%
dan energi-metabolis 4622,8 Kkal/kg. Berdasarkan penelitian
terdahulu’ ‘dari* ‘Darmawan ‘dan- Muharlien ' (2019) bahwa
penggunaan pakan komersial yang dibandingkan dengan
pakan mencampur sendiri dengan kulit ari kelapa sebesar 26%
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memberikan:hasil terbaik pada warna yolk dengan skala 9,17 -
13,40. Penggunaan kulit -ari kelapa '26%: pada ‘pakan,
menghasilkan ransum dengan kandungan lemak yang tinggi
yaitu 16,65%. Kandungan lemak yang tinggi pada pakan perlu
diperhatikan dan dilakukan penurunan persentase penggunaan
kulit ari kelapa untuk- memperoleh ransum yang sesuai-dengan
persyaratan mutu pakan untuk pakan ayam petelur-fase layer.
Penyusunan pakan ' menggunakan - aplikasi - UB-Feed
didapatkan persentase ‘kulit ari kelapa sebesar 8% dapat
menciptakan pakan dengan kandungn nutrisi. yang Sesuai
dengan kebutuhan ayam petelur.. Berdasarkan- teori-tersebut,
penggunaan: limbah -berupa kulit ‘ari- kelapa -sebagai-bahan
baku pakan mencampur sendiri dapat meningkatkan kualitas
telur dan keuntungan usaha.
Adapun kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1.
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1.6 Hipotesis

Penggunaan - pakan “jadi "‘dan- mencampur sendiri
dengan menggunakan kulit ari kelapa pada level yang berbeda
dapat meningkatkan Egg shell, Yolk dan nilai Income Over
Feed Cost (IOFC).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Arab

Ayam Arab (Gallus. turcicus) merupakan salah satu
ayam buras-yang sudah beradaptasi- pada lingkungan tropis
seperti-di~ Indonesia. - Ayam Arab " lebih - menguntungkan
dibandingkan ayam kampung, karena ayam kampung hanya
mampu memproduksi telur 39-130 butir per tahun, sedangkan
ayam Arab dapat bertelur 250-280 butir. Menurut Darmana
dan  Sitanggang -(2002). ayam- Arab, termasuk- dalam -Genus
Gallus: dan Spesies' Gallus turcicus.. - Ayam ini memiliki. ciri-
ciri ‘seperti postur tubuh ramping ‘dan kecil, lincah, suka
terbang, dan memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi
(Khan, Khatun, Bhuiyan and Sharmin, 2006). Ayam Arab
memiliki keunggulan semua sifat yang ada pada ayam, buras
seperti- tahan penyakit, konsumsi ransum: yang rendah, serta
mudah ' dipelihara. ' Namun, ayam ‘Arab ‘ini- hampir  tidak
memiliki sifat- mengeram, sehingga produksi telurnya lebih
banyak (Astomo, Septinovab dan Kurtini, 2016).

Ayam Arab jantan (&')Ayam Arap betina )
Gambar 2. Ayam arab silver jantan (a) dan ayam Arab silver
betina (b) (Tamzil et al., 2018)

Ayam Arab yang dikenal di masyarakat ada dua jenis
yaitu ayam Arab putih (Silver) dan merah (Gold). Ayam Arab
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silver mempunyai ciri-ciri warna bulu putih bertotol-totol
hitam, dan di bagian kaki terdapat pigmen berwarna hitam
(seperti terlihat pada Gambar 2) (Yumna, Zakaria dan
Nurgiartiningsih, 2012). Menurut Achmanu dan Muharlien
(2011), ayam Arab berasal dari bangsa yang sama akan tetapi
strain/galur berbeda. Bangsa adalah suatu kelompok ternak
ayam yang memiliki persamaan dalam bentuk morphologis,
sifat-sifat physiologis dan bentuk anatomi. Strain/galur
merupakan hasil seleksi dari breeding untuk tujuan tertentu
seperti komersial atau nilai ekonomi. Ayam Arab memiliki
sifat kuantitatif antara lain berjengger tunggal (single) dan
bewarna merah, pial bewarna merah, memiliki bulu seragam
dengan warna dasar hitam dihiasi dengn warna putih dibagian
kepala, leher, dada, punggung dan sayap serta bewarna putih
pada paruh, kulit dan sisik kaki (Hidayatullah, Kususiyah dan
Kaharuddin, 2018).

Ayam Arab merupakan ayam petelur unggul yang
digolongkan kedalam ayam tipe ringan dengan bobot badan
pada umur 52 minggu mencapai 2.035g. Ayam Arab mulai
berproduksi pada umur 4,5 - 5,5 bulan dengan puncak pada
umur 8-9 bulan dan digantikan pullet baru pada umur 1,5 - 2
tahun. Produksi telur ayam Arab tergolong tinggi yaitu 190-
250 butir/tahun dengan bobot telur rata- rata 30-35g/butir
(Abubakar, Suprijatna and Sutopo, 2014). Umur pertama
bertelur ayam Arab berkisar antara 135-150 hari, kandungan
protein tinggi sebesar 20,05% dan kadar lemak rendah sebesar
7,81% (Indra, Achmanu dan Nurgiartiningsih, 2013)

2.2 Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam
sebuah usaha budidaya ternak agar peforma berupa produksi
dapat tercapai sesuai waktu pemeliharaan ternak. Penggunaan

10
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pakan berkualitas tinggi menjadi penentu terhadap performan
pertumbuhan ternak unggas. Dalam menyusun pakan ternak
unggas perlu diperhatikan mengenai bahan pakan yang
digunakan seperti kandungan protein kasar, lemak kasar, serat
kasar, Ca dan P serta didasarkan pada jenis unggas, umur dan
tujuan pemeliharaannya. Selain itu Energi Metabolis atau
disingkat ME perlu diperhitungkan karena tingkat ME pada
pakan akan menentukan konsumsi pakan pada unggas, pakan
dengan kandungan ME vyang tinggi akan menjadikan
konsumsi unggas menjadi rendah sebaliknya energi metabolis
yang rendah akan membuat konsumsi unggas menjadi tinggi
(Achmanu dan Muharlien, 2011). Pakan yang diberikan
kepada ternak harus memenuhi kuantitas, Kkualitas dan
kebutuhan nutrisinya. Menurut Aribowo dkk. (2008)
pemberian pakan tanpa memperhatikan kualitas maupun
kualitas akan mengakibatkan  pertumbuhan  maupun
produktifitas dari ternak tidak bisa maksimal dan konsumsi
pakan dipengaruhi oleh suhu lingkungan, strain ternak,
kesehatan, bobot tubuh dan imbangan zat-zat yang ada

didalamnya.

Tabel 1. Persyaratan mutu pakan Ayam petelur
Parameter Persyaratan
Kadar air (%) Maks. 14,0
Protein kasar (%) Min. 16,0
Lemak kasar (%) Maks. 7,0
Serat kasar (%) Maks. 7,0
Abu (%) Maks. 14,0
Kalsium (%) 3,25-4,25
Fosfor (P) (%) 0,60-1,00

Sumber: Standart Nasioal Indonesia (2006)
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2.2:1 - Pakan Komersial

Pakan jadi-merupakan campuran beberapa:bahan
pakan yang telah disusun sedemikian  rupa dengan
perhitungan tertentu yang mengacu pada kebutuhan
nutrisi ternak. Pakan yang berkualitas adalah pakan yang
dapat -memenuhi. kebutuhan zat-zat- nutrisi - bagi - ternak
untuk dapat berproduksi secara maksimal -(Achmanu dan
Mubharlien.,” 2011). Pakan- jadi -adalah pakan ' yang
diproses dengan teknologi modern yang memiliki nilai
gizi dengan kisaran protein 17-23% dan telah disusun
sesuai kebutuhan nutrisi ternak serta pemberiannya tidak
perlu - dicampur -dengan cbahan ' 'pakan: ' lain. ~Pakan
konsentrat 'terdiri dari ‘duajenis yaitu pakan-konsentrat
sumber energi “dan pakan konsentrat sumber protein
dengan kandungan protein Kisaran 27-42% dan biasanya
pemberiannya masih -dicampur.. dengan.. bahan . pakan
lainnya: untuk menyesuaikan: dengan kebutuhan -ternak
(Purnamasari dkk., 2016).Sebanyak “lebih- dari 95%
pakan - komersial yang ' diproduksi - oleh  feedmill
diperuntukan ~ untuk ~ unggas. . Pakan  tersebut
diformulasikan menjadi . pakan . yang- seimbang .dengan
memiliki -perbedaan berdasarkan umur, -bentuk. pakan,
kandungan - nutrisi: dan: komposisi' pakan, - sementara
sampai - saat' ini’ “produksi - pakan  di- feedmill ~'hanya
memproduksi pakan ayam ras saja (Natsir dkk., 2017).

2.2.2 Pakan Mencampur Sendiri

Produksi - telur dalam - jumlah banyak dan
berkualitas sangat dipengaruhi oleh  beberapa faktor,
salah satunya faktor pakan. Pakan juga mempengaruhi
keberhasilan dari ‘usaha peternakan, dimana 70% dari

12
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total ‘biaya produksi dihabiskan hanya untuk- memenuhi
kebutuhan pakan, akibatnya peluang peternak mengalami
kerugian karena pengeluaran terhadap biaya pakan yang
besar menjadi sangat tinggi (Wardhany, Cholissodin dan
Santoso, 2017). Upaya yang. dapat. dilakukan peternak
untuk-mengurangi- biaya tersebut dengan. menggunakan
pakan alternatif: yang ‘murah,  mudah  didapatkan ' serta
penggunaannya  tidak ~ ‘bersaing - dengan- - kebutuhan
manusia (Herdiana dkk., 2014). Pakan unggas harus
disusun sesuai dengan kebutuhan  nutrien berdasarkan
umur dan-tujuan pemeliharaan ternak; jika energi pakan
saat fase layer terlalu rendah atau kurang-dari 2600 kkal
maka - konsumsi - pakan ‘akan 'meningkat dikarenakan
kebutuhan energi ternak masih ‘kurang sebaliknya jika
energi _pakan terlalu tinggi akan terjadi penurunan
konsumsi pakan (Harms et al.,; 2000)

2.3 Kulit Ari Kelapa

Biaya pakan dalam usaha peternakan intensif mencapai
70% dari biaya produksi, hal ini disebabkan ternak tidak
mencari sendiri makananya melainkan harus disediakan. Salah
satu alternatif untuk menekan biaya pakan dapat dilakukan
dengan menggunakan bahan pakan tidak bersaing kebutuhan
manusia seperti limbah agroindustri lokal terutama kulit ari
kelapa. Kulit ari kelapa adalah kulit bagian dalam kelapa
yang sering disebut testa dan merupakan limbah yang
banyak ditemukan di pasar-pasar tradisional (Sukarman dan
Ramadhan, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan Sugiyono
dkk, (2015) menyebutkan kulit ari kelapa mempunyai energi
metabolis yang tinggi, tingginya energi metabolis pada kulit
ari kelapa disebabkan karena kulit ari kelapa mengandung

13
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lemak yang tinggi berkisar 48,72% dan mampu dimanfaatkan
oleh tubuh ternak. Lemak merupakan sumber energi yang
tinggi pada pakan ternak unggas dikarenakan kandungan
senyawa oksigen lebih rendah dibandingkan dengan
karbohidrat sehingga mengandung energi yang lebih tinggi
hampir dua kali lipat dari tiap unit karbohidrat. Tingginya
kandungan lemak pada kulit ari kelapa dapat memberikan
suplai energi yang tinggi pada ransum pakan sehingga dapat
mencapai upaya pemenuhan kebutuhan hidup pokok dan
produksi ternak (Amrullah, 2004).

Nutrien Analisa proksimat (%)
Kadar air 24

Protein kasar 67

Lemak kasar 24 - 26

Serat kasar 50 -53

Abu 2-3
Karhohidrat 911

Tabel 2. Kandungan kulit ari kelapa
Sumber : Jamaluddin dan Rashid (2015)

2.4 Egg Shell

Kualitas .egg shell adalah- sifat jutama-untuk: menilai
kualitas telur. Menurut Igbal et al. (2009) persentase egg shell
berkisar 9,83% pada sebutir telur ayam. Fungsi- egg shell
antara lain untuk melindungi telur dari mikroba dan
lingkungan luar, mengontrol_pertukaran air_dan gas melalui
pori-pori. :selama. . perkembangan. .embrio . ayam- .dan . untuk
menyediakan kalsium untuk perkembangan embrionik setelah
yolk habis (Kheirkhah, Hassani, Zerehdaran, Azari, Sekhavati
and Salehinasab, 2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi

14



<
<
3=
<
e
o)

BRAWIJAYA

[ ReposiTORY.UB.ACD |

[ ReposiToRv.UB.ACID |

i
W

kualitas -egg- shell telur- antara lain strain, ayam, -umur-.ayam,
rontok:bulu, nutrisi pakan dan suhu(Roberts; 2004). Sejumlah
penelitian telah menunjukkan bahwa kualitas cangkang telur
menurun seiring dengan bertambahnya usia ayam (Roberts
and Ball, 2005). Menurut Hargaita, Mateo and Torok (2011)
semakin- tipis:-egg - shell ~pada :saat: jayam- semakin  tua
dikarenakan-ayam tidak mampu: untuk memproduksi kalsium
yang'cukup “guna “memenuhi kebutuhan" kalsium ~dalam
pembentukan —egg shell. Kandungan kalsium  dalam pakan
sangat menentukan tebal tipisnya egg shell. Pakan yang
mengandung kalsium yang rendah atau kurang dari 2% dapat
menurunkan egg shell, sebaliknya apabila kandungan: kalsium
dalam"pakan lebih dari 3 atau 4% dapat meningkatkan 'egg
shell (Nasution dan ‘Adrizal, 2009). ‘Menurut Wahju (2004)
ayam membutuhkan kalsium sebanyak 4 gram setiap harinya
saat bertelur.

Fungsi utama-kalsium-adalah-untuk proses: egg: shell,
pembentukan ~darah, pembentukan tulang, " juga pengatur
sistem dalam jaringan tubuh yang lain seperti syaraf, hati dan
otot. Kebutuhan kalsium pada ayam sebagian besar dipenuhi
dari pakan. (60-75%) dan sisanya dipenuhi dari dalam tubuh.
Ayam- petelur- mempunyai cadangan kalsium- yang- terdapat
pada tulang medular-yang mempunyai sifat dinamis dan labil;
Jika ayam-terlalu banyak menggunakan kalsium dari-tulang
maka akan menyebabkan kelumpuhan dan tipisnya egg shell
sehingga telur mudah retak maupun pecah (Sari, 2012). Suhu
kandang juga berpengaruh terhadap egg shell telur. Semakin
tinggisuhu ‘akan:membuat kualitas pada telur- menjadi turun
dan 'mengurangi kekuatan serta ‘egg-shell. Suhu‘pada kandang
yang ideal untuk ternak yaitu berkisar 19-27°C. Waktu
pemberian_ pakan, kandungan protein dan kalsium dalam
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pakan- sangat berpengaruh terhadap - egg . shell..-Pemberian
pakan-pada ayam pada sorehari’ (pukul 18:00) ‘mampu
menghasilkan egg shell telur yang tinggi bila dibandingkan
pemberian pakan pada waktu pagi hari. Pada sore hari ayam
lebih  efektif .dalam. memanfaatkan dan mencerna. mineral
selama proses pembentukan-telur (Heryandi, 2006). Egg shell
telur dapat diukur pada bagian ujung lancip; ujung tumpul dan
tengah telur selanjutnya dibuat rata-rata. Menurut Sari (2012)
egg shell yang baik adalah 0,33-0,35 mm. Pengukuran egg
shell telur menggunakan micrometer secrub (Yuwanta, 2010).

2.5 Yolk

Yolk merupakan parameter penting bagi_konsumen dan
diproduksi- oleh-pigmen karotenoid, dalam -pakan (Altuntag
and Aydin, 2014). Kemampuan setiap ayam: untuk merubah
pigmen karoten- menjadi yolk“berbeda-beda.- Bahan pakan
seperti jagung ker dan hijauan dapat memberikan warna yang
pekat pada yolk (Argo, Tristiarti dan Mangisah, 2013). Ayam
memiliki - kemampuan - untuk - mengangkut . sekitar 20-60%
pigmen ke yolk dari pakan yang dicerna (L.okaewmanee et al.,
2010).- Menurut "Yamamoto et al. (2007) pigmen'yolk terdiri
dari karoten dan riboflavin, warna yolk dipengaruhi oleh
karotenoid dalam bentuk karoten dan xantofil. Pemberian
pakan_ hijauan-akan membantu diproduksinya yolk yang lebih
menarik-dan apabila pakan mengandung lebih banyak karoten
yaitu -~ xantofil, 'maka yolk = semakin berwarna jingga
kemerahan. Menurut Fenita dkk:. (2010) kisaran yolk yang
disukai konsumen vyaitu 9-12. yolk yang jauh dari nilai
standart . diduga . dipengaruhi _oleh kurangnya kandungan
xantofil dalam:pakan. (Kusumaningrum: dkk., 2018).-Menurut
Sahara ' (2010) ‘dalam ‘membuat- yolk ‘menjadi pekat dapat
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ditambahkan pigmen: pewarna yolk: Pigmen -tersebut: dapat
berbentuk “pigmen ' siap pakai~(pigmen sintetik), “tanaman
hijaun kualitas “bagus dan" “bahan-alami 'seperti cangkang
udang, penggunaan pigmen sintetik dirasa kurang ekonomis
dikarenakan bahan yang masih_impor, dan harganya yang
mahal.

2.6 "Income Over Feed Cost: (IOFC)

Income ' “Over'~ Feed ~Cost - (IOFC) - diperoleh
menggunakan perbedaan antara pendapatan dan biaya pakan,
yang dinyatakan sebagai rupiah. Profitabilitas diperoleh dari
IOFC dikurangi- biaya pakan dengan asumsi- biaya  lainnya
adalah - sama: (Santoso dkk., 2017). Menurut-Irmasusant et al.
(2013) 'Income 'Over Feed ‘Cost" (IOFC) adalah ‘perhitungan
untuk ‘'mengidentifikasi berapa - banyak pendapatan yang
diperoleh . setelah dikurangi dengan biaya makan selama
sehari.. Perhitungan . IOFC harian . dapat. dilakukan. dengan
mengurangi-total pendapatan: yang-diperoleh untuk satu. hari
dengan' total ‘biaya -pada hariyang sama. ' Kenaikan nilai
Income Over Feed Cost (IOFC) tersebut dapat mengurangi
total biaya pakan yang dikeluarkan dengan pencampuran
limbah yang -memiliki nilai ekonomis  tinggi dan masih
memiliki. nutrisi-yang cukup -baik untuk ayam-petelur.-Selain
itu tinggi rendahnya nilai 10FC 'disebabkan -adanya selisih
yang semakin besar atau kecil pada penjualan hasil ternak
dengan biaya pakan yang dikeluarkan selama. pemeliharaan
(Kusumaningrum dkk., 2018).
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BAB HI
MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan'Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan: dipeternakan ayam:-Arab Bapak
Husni yang bertempat di Jalan Kendalsari gang V, Kelurahan
Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian
dilakukan selama 30 hari, dari tanggal 10 Oktober - 9
November 2019.

i
w

3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Ayam Arab
Penelitian. menggunakan- ayam 'Arab - silver: -periode
layer sebanyak 81 ‘ekor berumur 28 minggu yang dipelihara
selama 30 hari dengan rataan egg mash 23,43+1,96 g/butir
dan koefisien keragaman 8,33% . dapat dilihat pada
Lampiran 2.

[ RepoSITORY.UB.ACID |

3.2.2 Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan  untuk . penelitian. adalah
kandang baterai dengan -sistem - panggung 3 linier yang
bertujuan “agar 'ternak tidak~berkontak langsung dengan
kotoran. Kandang baterai ini terbuat dari bambu dengan
ukuran kandang adalah 40 X 25 x 40 cm/petak. Tiap
kandang  dilengkapi. dengan tempat makan dan. minum.
Tempat: pakan yang-digunakan: terbuat dari  belahan pipa
paralon - yang ' ‘memanjang.  Tempat  minum ' juga
menggunakan belahan pipa paralon yang terletak diatas
tempat pakan. Peralatan pendukung yang digunakan seperti
timbangan digital dengan ketelitian. 0,1, mesin_ giling,
termometer, penerangan, selang air; hygrometer dan sekop.
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3.2.3 Pakan dan Air Minum

Pakan perlakuan yang digunakan pada penelitian ini-adalah
pakan jadi dan pakan mencampur sendiri dengan kulit air
kelapa. Pakan jadi diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Thk. dengan jenis complete feed layers PL-241
dan. berbentuk mash. informasi. kandungan nutrisi- pakan
complete feed layers PL-241 dapat dilihat dalam Tabel 3.
Pakan' “mencampur sendiri -~ dengan kulit ~ari ' kelapa
merupakan pakan formulasi peternak yang menggunakan
susunan _campuran dari _bahan pakan jagung kuning,
konsentrat, - mineral . dan kulit ari kelapa, jagung yang
diperoleh: ~dari -hasil ~petani <lokal; ' konsentrat yang
digunakan ~ada’'2' jenis yaitu konsentrat ‘Layer '(KL-36
PLUS) diproduksi oleh PT. Panca Patriot Prima dan
konsentrat Itik Petelur (KIP-333) diproduksi oleh PT.
Wonokoyo - Jaya Corporindo- dan mineral. diproduksi. oleh
PT. Medion. . Semua bahan  pakan tersebut  diformulasi
menjadi ‘satu sehingga membentuk pakan- komplit yang
siap “diberikan ‘kepada “ayam ' dengan bentuk ~mash.
Penggunaan persentase kulit ari kelapa 26% pada pakan
merupakan - persentase dari_penelitian. sebelumnya yang
memiliki- kandungan. lemak, kasar- tinggi; dan-penggunaan
kulit- ari kelapa 8% pada ‘pakan merupakan  hasil
penyusunan’ ransum dengan- aplikasi 'UB-Feed ' supaya
memperoleh pakan dengan Kkandungan nutrisi sesuai
dengan . _kebutuhan. ayam_ _petelur. . Proporsi. . pakan
mencampur sendiri dapat. dilihat pada Tabel 5. Informasi
kandungan ' nutrisi pakan  perlakuan - dapat ' dilihat ‘pada
Tabel '6. Proses' Pembuatan ‘limbah kulit ari kelapa dapat
dilihat dalam Lampiran 1.
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Tabel 3.-Kandungan nutrisi pakan basal (complete feed layer

§ PL-241)yang digunakan untuk
<=[ penelitian
; Zat makanan Kandungan
' < Air (%) Maks 12
o0 Energi metabolis (Kcal/g) 2600 -2700
e Protein kasar (%) 16,5-18,5
= Lemak kasar (%) min'3
Serat kasar (%) maks 6
Abu (%) maks 14
Kalsium (%) 35-4
Fosfor (%) 0,45
Sumber: Label Pakan Layer PL-241 PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk (2019)

Tabel 4. Kandungan bahan pakan mencampur sendiri

No ' Jenis Kandungan zat makanan

bahan ~ BK  ‘Abu ~PK SK LK ME
pakan (%) (%) (%) (%) (%) (Kcal/Kg)

1. Jagung ..89,15% © 1,992  940® = 3,55° 4,628 2713,9°
2 Kulit 94,362 3,382 8,212  .17,51® 53,20% 4622,8"
ari

kelapa

3. KIP 92,85° 29,07% 36,54° 3,64%  3,48° 1 2034,9°
333

4, 'KL-36 92;31% 28,22 37,60° 3,91° = 589° 12219,7°
PLUS

Keterangan:

9 Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya (2019)
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®) ' Hasil Analisis Proksimat di L.aboratorium Pakan Dinas
Peternakan Kab. Blitar Jawa Timur/(2019) dan hasil
perhitungan dari konversi 70% Gross Energy (Patrick and
Schaible, 1990)

©  Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Pakan Dinas
Peternakan Kab. Blitar Jawa Timur (2019)

Tabel 5. Proporsi pakan‘-mencampur sendiri dengan persentase
kulit ari kelapa 26% dan 8%

Jenis bahan pakan perlakuan ~ Pakan P: (%) Pakan P (%)

Jagung 43 60
Konsentrat KLL-36 Plus 14 15
Kulitari-kelapa 26 8
Konsentrat KIP 333 15 15
Mineral 2 2
Total 100 100
Keterangan::

- P1 ='pakan mencampur sendiri-dengan kandungan kulit ari
kelapa 26%

- P2 = pakan mencampur sendiri dengan kandungan kulit ari
kelapa 8%

Berdasarkan proporsi pakan mencampur sendiri yang
terdapat. pada Tabel 5. Pakan P. merupakan pakan yang
menggunakan:kulit ari- kelapa 26%yang merupakan- pakan
dari peternak dan yang digunakan pada penelitian terdahulu,
namun memiliki kandungan - lemak - kasar dan ' energy
metabolime yang tinggi. Pakan P, merupakan pakan dengan
menggunakan. 8% kulit ari _kelapa yang merupakan hasil
penyusunan- -menggunakan.. -, aplikasi - UB-Feed : supaya
memperoleh: kandungn-nutrisi:yang sesuai dengan: kebutuhan
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ayam -petelur.Berdasarkan- penelitian 'yang- telah. dilakukan
oleh Darmawan-dan Muharlien~(2019), penggunaan-kulit ari
kelapa sebagai salah satu komponen dalam komposisi pakan
dengan konsentrasi - 26%._ menghasilkan pakan . dengan
kandungan lemak kasar dan energi metebolisme yang tinggi
yaitu -sebesar - 16,65%  dan 2984,07 Kcal/Kg:  Kandungan
lemak - kasar danenergi metebolisme yang- tinggi ‘ini tidak
sesuai dengan-standar ‘pakan ayam- petelur. Berdasarkan hal
tersebut  perlu dilakukan penelitian lanjutan ~ mengenai
penggunaan persentase kulit ari kelapa yang diturunkan pada
penyusunan pakan mencampur-sendiri-menjadi-8%. Informasi
kandungan nutrisi pakan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

i
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Tabel 6. Kandungan nutrisi pakan perlakuan

Kandungan Nutrisi

Jenis

bk PK SK LK ME Kalsium . .Fosfor

(%) (%) (%) (KcaliKg) - (%) (%)

Pakan Py 16,50 ' Max. Min. 2600 3,5-4 0,45
6 3

Pakan P, = 16,53 6,58 16,65 2984,07 3,87% 0,61%

Pakan P, . 16,99 4,06 7,82 . 263551 3,992 0,552
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Keterangan :

- Py ='pakan-basal

- P1 = pakan mencampur sendiri-dengan kandungan kulit ari
kelapa 26%

- P> = pakan mencampur sendiri dengan kandungan kulit ari
kelapa 8%

% Hasil Analisis Ca dan P di‘L.aboratorium Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya.
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3.3 Metode Penelitian
Metode ~penelitian yang digunakan ‘adalah ' metode
percobaan yang terdiri dari 3 perlakuan dan'9 ulangan, jumlah
ayam Arab yang digunakan masing-masing ulangan sebanyak
3 ekor ayam Arab. Jenis ayam Arab yang digunakan untuk
penelitian: adalah jenis ayam Arab silver. Data yang didapat
selanjutnya - dianalisis® secara - statistik ~‘dengan — metode
Rancangan Acak ‘Lengkap (RAL), hasil perhitungan yang
menunjukkan berbeda nyata atau berbeda sangat nyata maka
dilanjutkan dengan pengujuan Uji Jarak Berganda Duncan’s.
Perlakuan: yang dilakukan dengan melihat penggunaan- pakan
yang berbeda terhadap -ayam-Arab fase layer, masing-masing
perlakuan sebagai berikut:
- 'Pg: pemberian pakan basal
- P1 : pakan mencampur sendiri dengan persentase kulit ari
kelapa sebanyak 26%
- P2:-pakan -mencampur sendiri dengan; persentase: kulit ari
kelapa sebanyak 8%

POU | P1U | P2U | P1U | POU | P2U | P2U | P1U | P2U
2 1 3 3 7 6 9 4 8

P2U. | P1U | POU | P1U | POU. | P2U | P1U | POU | POU
4 6 1 ) 3 7 9 6 9

P2U | 'POU | P1IU |'POU | POU | P1U | P2U | P1U | P2U
5 5 2 4 8 8 2 7 1

Gambar 3. Denah pengacakan kandang penelitian

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur. penelitian sebagai berikut :
1. Tahap penelitian
Persiapan-  ‘kandang - dan ' 'peralatan- ' kandang
penelitian selanjutnya dilakukan penyemprotan dengan
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desinfektan . dengan - tujuan -~membunuh :-kuman. dan
memutus ' rantai. hidup-mikroorganisme -parasit.- Ayam
yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu untuk
melihat  'keseragaman, ~setelah ditimbang —ayam
dimasukkan dalam petak kandang yang telah disiapkan.
Kandang - yang digunakan : sebanyak -81 -unit, yang
tersusun-dalam:3-line, setiap unit kandang diisi- 1-ayam.
Variabel yang digunakan sebanyak ‘3 variabel dan 9
ulangan. Pemeliharaan dilakukan selama lima minggu
dengan masa adaptasi selama satu minggu dan_empat
minggu masa penelitian.
2. '‘Tahap pemberian makan:dan minum

Pakan 'yang diberikan ‘ditimbang “dan ‘diberikan
sesuai dengan- masing-masing -~ perlakuan. ~Masing-
masing kelompok variabel berjumalah 27 ekor ayam
Arab . jenis silver, perlakuan -1 menggunakan pakan
basal, - perlakuan- 2 menggunakan: pakan mencampur
sendiri dengan-persentase kulit ari kelapa sebesar 26%,
perlakuan “3' ' menggunakan pakan mencampur' sendiri
dengan persentase kulit ari kelapa sebesar 8%. Masing-
masing -ayam Arab diberi pakan 95 gram/ekor/hari.
Frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak dua kali
sehari, yaitu pada pagi-sebanyak 50 gram/ekor dan sore
sebanyak' 45 ‘gram/ekor. Sedangkan' pemberian minum
dilakukan secara ad libitum  menggunakan tempat
minum manual yang dialiri air bersih melalui selang dan
tempat minum dibersihkan setiap 2 hari sekali.
3. Tahap pengambilan data

Perlakuan = harian - yang - dilakukan ' berupa
penimbangan pakan, pemberian pakan, penimbangan
sisa pakan, pengambilan telur, perhitungan jumlah telur
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dan - pencatatan - suhu serta- kelembaban ~kandang
penelitian. Data suhu dan‘kelembaban‘dicatat pada pagi
dan sore hari. Data konsumsi pakan dan jumlah telur
yang diperoleh diakumulasi dan dihitung keekonomisan
usaha  peternakan —ayam . Arab petelur  dengan
menghitung Income Over Feed Cost (IOFC)-pada akhir
masa: penelitian. ‘Pada ‘akhir ' penelitian diambil sampel
telur sebanyak 27 butir dari perwakilan masing-masing
ulangan untuk ' diamati variabel 'egg shell dengan
mengukur _Ketiga sisi- telur .yaitu tumpul, tengah dan
lancip- (lampiran 12) serta.mengukur skala. warna. yolk
(lampiran 12).

i
w

[ RepoSITORY.UB.ACID |

3.5 Variabel Penelitian
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi Egg
shell, yolk dan-Income Over Feed Cost (IOFC).
a.-Egg shell
Egg shell’ “diukur ~dengan memecah telur ' dan
dipisahkan albumen, yolk serta albumen yang masih
menempel pada  cangkang ~selanjutnya —mengukur
ketebalan -menggunakan . mikrometer . (mm)... Tebal .egg
shell. (mm) diukur-pada 3 ‘bagian yaitu; tumpul, tengah
dan ‘lancip. Rumus mengukur ketebalan egg shell sesuai

dengan Balkan et al. (2006) yaitu:
“T1+T2+T3
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Keterangan :
Tk = Egg shell
T1 = Egg shell bagian tumpul
T2 = Egg shell bagian tengah
T3 = Egg shell bagian lancip
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Gambar 4. Pengukuran-egg shell (tumpul, tengah dan lancip).

b.“"Yolk

Warna yolk diukur secara visual menggunakan skala
Roche Yolk Color Fan (Altuntag and Aydin, 2014).
Pengukuran - dilakukan - dengan -membandingkan -warna
yolk: dengan: Roche Yolk: Colour Fan pada skala 1-15.
Angka 1~ menunjukkanwarna yolk pucat - sedangkan
semakin menuju ke angka 15 ‘menunjukkan warna yolk
lebih pekat atau orange (Angkow, dkk, 2017).

Gambar 5. Roche Yolk Colour Fan (Bovskova et al., 2014)

c. Income Over Feed Cost (I0FC)

Income Over Feed. Cost (IOFC) adalah perbedaan
total pendapatan. dengan. total  biaya penggunaan. pakan
selama pemeliharaan periode bertelur (Irmasusanti et al.,
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2013).- Perhitungan 10OFC selama ' 4. minggu dihitung
setelah pengambilan data selama 4 minggu selesai. Rumus
I0OFC (Rp/ekor/penelitian) sebagai berikut:

IOFC = (jumlah telur x Rp harga telur/butir) - (g konsumsi pakan x Rp harga pakan/kg)

3.6 ' Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan' dan 9 ulangan. Data yang
diperoleh diuji dengan Analysis.of Variance (ANOVA) single
factor- pada- tingkat: kepercayaan:5%. 'Menurut -Sudarwati,
Natsir dan Nurgiartiningsih  (2019) Model - matematika
Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut :

Yij = p+titdijteij

Keterangan:

Yij = Nilai pengamata pada perlakuan ke-i ulangan
ke-j pengamatan ke-m

i ="Nilai tengah umum

i~ - =/Pengaruh pada perlakuan ke-i

oij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan
ke-j

eij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan

ke-j pengamatan-ke-m

Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P <0,05) atau
berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji
Jarak -Berganda- Duncan’s.- rumusyang- digunakan' sebagai
berikut
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INTa% = JIND (a%,db.galat,p) x SE
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keterangan :
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3.7 Batasan Istilah
1. Kulit ari
kelapa

2./~ Pakan
mencampur
sendiri
dengan. kulit
ari kelapa

3. - Frekuensi

4./~ /Ayam ~‘arab
silver

5." Pakan
komersial

i

= Standart eror

KTG = Kuadrat tengah galat
r = Banyaknya ulangan
T = Banyaknya perlakuan
JDN..=Jarak Nyata Duncand
IJNT- = Jarak Nyata Terkecil

. Berasal dari kulit buah kelapa bagian
luaryang bewarna kecoklatan

2 Pakan yang telah diformulasi- sesuai
dengan kebutuhan “unggas ' ‘dengan
menggunakan kulit ari kelapa

:Jumlah pemberian:pakan

:’Ayam Arab yang memiliki bulu tebal
dengan variasi- warna “bulu putih
sedikir bertotol-totol hitam dari leher
sampai - kepala. Badan - sampai . ekor
bertotol-totol hitam dengan garis-garis
agak hitam.

. Pakan yang diproduksi secara masal
oleh industri- pakan dengan nutrisi
yang . telah .  disesuaikan . dengan
kebutuhan
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ternak dengan merk PL-241.

Yolk Warna yang terlihat‘pada bagian yolk
yang dipengaruhi oleh - karotenoid
dalam bentuk karoten dan xantofil dari
pakan yang dikonsumsi oleh ternak.

Income :Selisih/keuntungan, -~ yang: - didapat

Over ~Feed ' ‘peternak “dari’ hasil ‘penjualan telur

Cost (IOFC)  dikurangi biaya yang dikeluarkan
untuk pakan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Egg shell, yolk dan
Income Over Feed Cost (IOFC)

Hasil penelitian pengaruh perlakuan kulit ari kelapa
terhadap egg shell, yolk dan Income Over Feed Cost (IOFC)
ayam Arab, disajikan pada Tabel 7. berikut;

Tabel 7. Hasil penelitian perlakuan terhadap variabel yang di
amati selama penelitian

Variabel yang Perlakuan

Diamati Po P1 P2

Egg shell (mm) 0,48+0,03 0,47+0,02 0,49+0,02
Yolk (skala) 7,892+1,54 13,56°+0,53 12,67°+0,87
Income Over Feed 96642120113 113793421865 99443+20187
Cost (IOFC)

(Rp/ekar/penelitian)

Keterangan:- Superskrip a,b -yang: berbeda pada. -baris. yang
sama 'menunjukan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01).

Berdasarkan Tabel 7 ‘dan hasil analisis  statistik
(Lampiran 3, 4, 5, 6, 7 dan 10) menunjukkan bahwa perlakuan
pakan...jadi dan: - pakan:. mencampur . sendiri - -dengan
menggunakan - kulit-ari kelapa  pada level ~yang berbeda
memberikan pengaruh yang ‘sangat nyata' terhadap (P<0,01)
terhadap yolk dan memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap Egg shell dan Income Over Feed Cost
(IOFC).
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4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Egg shell

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada Tabel 7
dan analisis rataan egg shell ayam Arab-berkisar antara 0,47-
0,49 mm. Berdasarkan hasil analisis statistik egg shell yang
terdapat. pada. Lampiran 4_menunjukan . bahwa perlakuan
pakan- jadi- dan--mencampur -sendiri -dengan- kulit- ari -kelapa
level ~berbeda ‘'memberikan-  pengaruh yang tidak  nyata
(P>0,05) terhadap rataan egg shell ayam ' Arab. Hal ini
disebabkan kandungan kalsium dan fosfor pada pakan relatif
sama. Kandungan kalsium dan fosfor pada PO. yaitu 3,57%
dan 0,55%;, pada pakan P: yaitu 3,87% dan 0,61%, pada pakan
P2 yaitu:3,99% dan- 0,55% -yang dapat - dilihat di Tabel 6.
Kandungan kalsium yang “hampir 'sama juga memberikan
pengaruh yang tidak nyata pada bobot egg shell ayam arab.
Menurut Nasution dan Adrizal (2009) kandungan . kalsium
dalam  pakan -sangat menentukan tebal - tipisnya. egg. shell.
Pakan-yang mengandung kalsium yang rendah -atau- kurang
dari’ 2% dapat ‘menurunkan- egg ‘shell, 'sebaliknya "apabila
kandungan kalsium dalam pakan lebih dari 3% atau 4% dapat
meningkatkan tebal egg shell. Fungsi utama kalsium adalah
untuk proses -pembentukan: Eeg. shell, ;pembentukan darah,
pembentukan ' tulang, juga pengatur- sistem- dalamjaringan
tubuh~yang- lain'seperti syaraf, hati ‘dan otot. ‘Kebutuhan
kalsium pada ayam sebagian besar dipenuhi dari pakan (60-
75%) dan sisanya dipenuhi dari dalam tubuh. Ayam petelur
mempunyai - cadangan _kalsium. yang. terdapat.. pada tulang
medular-yang mempunyai sifat dinamis dan labil; jika ayam
terlalu-banyak menggunakankalsium dari tulang maka akan
menyebabkan kelumpuhan dan- tipisnya egg shell sehingga
telur mudah retak maupun pecah (Sari, 2012).
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Berdasarkan Tabel 7 rata-rata egg shell ayam: Arab
silver ‘pada penelitian berkisaran0,47-0,49 mm. Hal ini lebih
baik "dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widyantara dkk, (2017) bahwa egg shell ayam kampung yang
berkisar 0,32-0,34 mm. egg shell ayam arab pada penelitian
masih.tergolong. normal. Hal ini:sesuai dengan- Muharlien
(2016) yang menyatakan egg shell ayam Arab:silver berkisar
0,38-0,48 mm. Egg shell ayam arab sangat dipengaruhi oleh
strain, umur, rontok bulu, nutrisi pakan dan suhu. Rataan suhu
dan kelembapan pada pagi dan sore selama penelitian berkisar
24,0-30,2°C dan 55-77% (lampiran - 11). Suhu. pada saat
penelitian‘relatif normal dan ayam arab'memiliki-kemampuan
untuk ~ beradaptasi'' pada lingkungan  yang ‘- panas. -Menurut
Tamzil et al. (2015) bahwa ayam Arab mudah beradaptasi
pada lingkungan tropis dan lingkungan yang panas. Sejumlah
penelitian - telah . dilakukan - menunjukkan - bahwa - kualitas
cangkangtelur- menurun seiring dengan- bertambahnya usia
ayam (Roberts and Ball, 2005). Menurut Hargaita et al. (2011)
semakin tipisnya ‘egg shell pada saat ayam semakin tua
dikarenakan ayam tidak mampu untuk memproduksi. kalsium
yang . cukup -guna -memenuhi. kebutuhan.  kalsium. dalam
pembentukan egg shell.

4.3 'Pengaruh Perlakuan Terhadap Yolk

Berdasarkan data hasil penelitian’ yang disajikan pada
Tabel 7 skor rataan yolk ayam Arab pada perlakuan Po, Py dan
P, secara berurutan yaitu perlakuan Po = skala 7,89+1,54; Py =
skala 13,56+0,53 dan P, = skala 12,67+0,87. Hasil ‘analisis
statistik yang disajikan pada Lampiran 6. menunjukan bahwa
perlakuan pemberian’ pakan jadi dan. mencampur sendiri
menggunakan- kulit ari. kelapa memberikan pengaruh yang
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sangat nyata (P<0,01) terhadap yolk ayam arab-silver: yolk
merupakan salah satu indikator dalam penentuan kualitas telur
yang dapat dilihat dari skor yolk (egg yolk colour) dengan
menggunakan._roche yolk colour fan. Menurut Fenita dkk.
(2010) kisaran yolk yang. disukai konsumen lokal yaitu
berkisar 9-12.

Menurut *Argo: dkk. (2013) “menyatakan ‘bahwa yolk
dipengaruhioleh zat ‘warna xantofil, f-karoten, klorofildan
cytosan. Zat xantofil ‘dalam pakan banyak ditemukan pada
bahan pakan -jagung  dan tanaman hijau, namun. pigmen
karatenoit - dari- . tanaman- - sulit - diserap . yolk, - karena
mengandung serat kasar yang:tinggi dibandingkan jpigmen
sintetik yang dibalut' dengan gelatin. Perbedaan warna yang
sangat signifikan ‘antara Py dan P: disebabkan perbedaan
jumlah pigmen yang ada. didalam  pakan, perbedaan ini
dipengaruhi.oleh bahan baku penyusun pakan pada masing-
masing perlakuan. Pada pakan:P; dan P terdapat: konsentrat
KIP'333 ‘'dan KL-36'PLUS yang tersusun atas Corn Gluten
Meal (CGM), Distillers Dried Grains Solubles (DDGS), Soy
Bean Meal (SBM), Meat Bone Meal (MBM) dan Rapeseed
yang mengandung banyak mengandung xanthophyll. Hal .ini
didukung oleh: Hasyim-dkk. (2008)  yang menyatakan bahwa
sumber: pigmen ‘pada yolk berasal:dari ' pigmen-sintetik dan
alami,  pigmen “sintetik berasal ‘dari- bahan kimia' yang
penggunaan memberikan peluang untuk meningkatkan warna
pada produk runggas. dan berdasarkan  aktivitas pewarnaan
yang sesuai. dengan  karakter pigmen  yang - dikandungnya
digolongkan dalam 3 tipe yaitu pigmen kuning(apocarotenoic
ester), ' ‘merah ' (canthaxanthin) ‘dan - oranye (campuran
apocarotenoic ester - dan canthaxanthin) (dalam Roche),
sedangkan pigmen alami merupakan pigmen yang berasal dari
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tanaman- dengan. kandungan-serat -kasartinggi, -bahan. baku
yang- banyak -mengandung xanthophyll ‘antara‘lain ‘jagung;
corn germ meal, dan DDGS (distller dried grain with soluble).
Menurut. Yamamoto et al. (2007). pigmen yolk terdiri
dari karoten . dan riboflavin  yang diklasifikasi = sebagai
lopokrom - dan; - liokrom, ~warna - yolk-dipengaruhi. . oleh
karotenoid ‘dalam bentuk karoten ‘dan xantofil. Faktor lain
yang mengakibatkan perbedaan yolk adalah - perbedaan
kemampuan ayam dalam mencerna pigmen Kkaroten pada
pakan yang disebabkan peyerapan nutrisi pakan pada organ
pencernaan, - Menurut. Agro: dkk. (2013) kemampuan- setiap
ayam untuk-merubah pigmen: karoten menjadi yolk berbeda-
beda. ‘Bahan pakan seperti jagung ‘kuning dan hijauan' dapat
memberikan warna yang pekat pada yolk. Ayam memiliki
kemampuan untuk mengangkut sekitar 20-60% pigmen ke
yolk dari pakan yang dicerna (Lokaewmanee et al., 2010).

4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over Feed Cost
(IOFC)

Analisis- Income: Over Feed Cost " ditunjukan- untuk
mengetahui keuntungan' dari ‘pendapatan yang diterima dalam
beternak ayam “Arab fase layer. Harga ransum dihitung
berdasarkan harga bahan pakan saat penelitian, sedangkan
perbedaan harga ransum ditentukan. oleh persentase bahan
pakan-dari: masing-masing perlakuan. Biaya: pakan dihitung
berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi ‘dikalikan biaya
pakan. Data IOFC disajikan pada Lampiran 7.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang diperoleh pada
Tabel 7 pakan jadi dan pakan mencampur- sendiri
menggunakan:kulit -ari. kelapa-memberikan - pengaruh yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap keekonomisan usaha peternakan
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ayam Arab-yang dihitung dengan menggunakan:Income Qver
Feed Cost (IOFC). Hasil rataan‘Income Over: Feed Cost ayam
Arab berkisar antara P; = Rp. 113793+21865/ekor/penelitian;
P. = Rp. 99443+20187/ekor /penelitian dan Py = Rp.
96642+20113/ekor/penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan pakan mencampur sendiri dengan: kulit ari
kelapa lebih “menguntungkan ‘dibandingkan' ‘dengan - pakan
ayam petelur ‘komersial jika“ditinjau dari nilai’ Income Over
Feed Cost (IOFC). Nilai IOFC yang paling baik dicapai pada
pakan perlakuan  P:  yang. merupakan pakan mencampur
sendiri. dengan kulit-ari kelapa sebesar 26%, tingginya nilai
IOFC - P; ‘didugakarena penggunaan kulit-ari kelapa yang
tinggi - sedangkan ‘harga kulit ari kelapa yang relatif lebih
murah jika dibandingkan dengan bahan pakan lain, harga kulit
ari kelapa yaitu Rp.1500,-/ kg. Menurut Kusumaningrum dkk.
(2018) kenaikan nilai. Income Over: Feed Cost (IOFC) tersebut
dapat mengurangi. total biaya pakan yang dikeluarkan: dengan
pencampuran limbah yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
masih-memiliki ‘hutrisi yang cukup baik untuk ayam petelur.
Tinggi rendahnya nilai IOFC disebabkan adanya selisih yang
semakin.besar-atau kecil pada penjualan hasil ternak dengan
biaya pakan:yang dikeluarkan selama pemeliharaan.

Pakan Pz ‘memiliki nilai yang berbeda dibandingkan
dengan Py, hal ini~'diduga “karena' persentase penggunaan
jagung pada pakan P; lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pakan Pi. Berdasarkan data rincian bahan . pakan pada
Lampiran 8. pada saat penelitian jagung memiliki harga yang
cukup-mahal ' dibandingkan ‘dengan: harga pakan: yang lain
yakni ‘seharga ‘Rp.'4.450-,/kg. ‘Nilai" IOFC juga dipengaruhi
oleh nilai dari konversi pakan. ‘Nilai konversi —pakan
menunjukan  besarnya efektifitas . penggunaan  pakan untuk
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memproduksi - telur, -apabila -efektifitas: konversi- pakan: baik
maka “nilai “\IOFC"akan meningkat. Menurut Hidayat dkk:
(2017) konsumsi ransum dan bobot telur memegang peranan
yang cukup penting terhadap nilai IOFC, hal ini berkaitan
dengan_ jumlah ransum yang dikonsumsi.oleh ayam untuk
menghasilkan telur.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1,

Hasil dari_penelitaian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan - pakan: -jadi -.dan ' mencampur: -sendiri
dengan penambahan kulit ari kelapa pada ayam Arab
silver umur 28 minggu mempengaruhi warna yolk dan
tidak “berpengaruh terhadap ' egg shell 'dan [IOFC.
Warna yolk dengan skala 13,56, Egg shell berkisar
0,47-0,49 mm dan nilai IOFC Rp.
113.793/ekor/penelitian:

Penggunaan ‘kulit ari kelapa 26% memberikan hasil
terbaik terhadap warna yolk serta memberikan tingkat
keuntungan yang tinggi ditinjau dari nilai IOFC.

5.2 Saran
1.

Diperlukan' = penelitian>=lebih " lanjut = mengenai
kandungan xantofil ‘dan jenis lemak pada kulit ari
kelapa.

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan pakan mencampur sendiri-dengan kulit
ari-kelapa padajenis'ayam petelur yang-berbeda:
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema proses: persiapan. kulit ari kelapa sebagai
bahan pakan mencampur sendiri

Dikumpulkan kulit ari kelapa dari limbah pasar

l

Kulit ari kelapa dijemur 1-2 hari

l

Digiling kulit ari kelapa menggunakan mesin giling

!

Kulit ari kelapa siap digunakan sebagai campuran
pakan mencampur sendiri
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Lampiran 2.-Data Egg Mass (g/butir) dan Koefisien
Keragaman

Kuadrat

Perla Ulang Ayam Q9 pataan Simpangan Simpangan

<
=
5
<
oc
(a )

kuan  an Mass (X - X) (X - X7
Po 1 1 30,53 . 23,43 7,10 50,41
\ 2 21,89 23,43 -1,54 2,37
3 26,50 23,43 3,06 9,36
2 1 23,04 23,43 -0,39 0,15
2 24,19 23,43 0,76 0,58
3 21,31 23,43 2,12 4,49
3 1 23,04 23,43 -0,39 0,15
2 21,89 23,43 -1,54 2,37
3 23,04 23,43 -0,39 0,15
4 1 22,46 23,43 -0,97 0,94
2 24,77 - 123,43 1,34 1,79
3 20,74 23,43 -2,70 7,29
5 1 24,77 23,43 1,34 1,79
2 22,46 23,43 -0,97 0,94
3 23,04 23,43 -0,39 0,15
6 1 24,19+ 23,43 0,76 0,58
2 23,62 23,43 0,18 0,03
3 23,62 23,43 0,18 0,03
7 1 23,62 . 23,43 0,18 0,03
2 23,04 23,43 -0,39 0,15
3 21,317 23,43 2002 4,49
8 1 23,62 23,43 0,18 0,03
2 22,46 23,43 -0,97 0,94
3 20,74 .. 123,43 -2,70 7,29
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1 21,89 - 23,43 -1,54 2,37
2 21,31 23,43 2002 4,49
3 24,19 23,43 0,76 0,58
Ps 1 26,50 23,43 3,06 9,36
2 26,50 .- 123,43 3,06 9,36
3 21,317 23,43 -2,12 4,49
1 24,19 23,43 0,76 0,58
2 23,04 23,43 -0,39 0,15
3 23,04 .23,43 -0,39 0,15
1 22,46 - 23,43 -0,97 0,94
2 21,89 23,43 -1,54 2,37
3 27,65 23,43 4,22 17,80
1 21,31 . 23,43 -2,12 4,49
2 23,04 23,43 -0,39 0,15
3 20,74°-'23,43 -2,70 7,29
1 24,77 23,43 1,34 1,79
2 23,04 23,43 -0,39 0,15
3 28,80 - 23,43 5,37 28,84
1 22,4623,43 -0,97 0,94
2 24,77 23,43 1,34 1,79
3 2534 23,43 191 3,65
1 20,74 . 23,43 -2,70 7,29
2 21,89::23,43 -1,54 2,37
3 21,89 23,43 -1,54 2,37
1 23,04 23,43 -0,39 0,15
2 24,19 23,43 0,76 0,58
3 24,77 - 23,43 1,34 1,79
1 22,46 23,43 -0,97 0,94
2 22,46 23,43 -0,97 0,94
3 23,62 23,43 0,18 0,03

55



i R[POSIIORAY UBACID |

BRAWIJAYA

i
%

<1

P> 1 1 26,50 23,43 3,06 9,36
2 19,58 23,43 -3,85 14,82
3 23,62 23,43 0,18 0,03
2 1 23,04 . .2343 -0,39 0,15
2 20,74 - 23,43 -2,70 7,29
3 22,460°.23,43 -0,97 0,94
3 1 20,16 -~ 23,43 -3,27 10,69
2 23,62 2343 0,18 0,03
3 22,46 23,43 -0,97 0,94
4 1 22,46 23,43 -0,97 0,94
2 24,19 23,43 0,76 0,58
3 23,62 23,43 0,18 0,03
5 1 24,19 2343 0,76 0,58
2 24,77 - 23,43 1,34 1,79
3 22,46°°23,43 -0,97 0,94
6 1 22,46 23,43 -0,97 0,94
2 25,92 .2343 2,49 6,20
3 24,19 .. .23,43 0,76 0,58
7 1 24,190:23,43 0,76 0,58
2 25,34 23,43 1,91 3,65
3 25,92 2343 2,49 6,20
8 1 27,65 ..23,43 4,22 17,81
2 22,46 23,43 -0,97 0,94
3 24,77 23,43 1,34 1,79
9 1 22,46 23,43 -0,97 0,94
2 22,46 .23,43 -0,97 0,94
3 23,04 - 23,43 -0,39 0,15
Total 1897,92 304,46
Rataan 23,43

Standart Deviasi = 1,96
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Koefisien Keragaman (%) = 8,33

Standart Deviasi Rata-Rata

SD::JELA X)2

\ x-1

—
(304,46
.1

N a0
=1,95

Koefisien Keragaman

~lad rata—rata

KK =I5 X 100%
= 1% 5 100%
23,43
= 8.33%

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa
telur ayam arab fase layer yang digunakan memiliki bobot
yang seragam karena mempunyai koefisien keragaman kurang
dari 10%.
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Lampiran 3. Egg shell

Total . -Rataan

Perlaku ~ ‘Ulang Egg shell (mm) (mm). - (mm)
il Lancip Tengah = Tumpul
1 052 049 043 144 048
2 052 045 . 044 . 141 047
3 0,55 =051 047 153 - 051
4 050 046 ' 044 140" 7047
Po 5 049 052 ' 046 147 049
6 052 - 052 048 152 051
7 049 042 - 104l 132 - 044
8 055 048 " 047 150" 050
9 048 042 045 135 045
1 049 047 046 142 047
2 053 042 - 1040 135 - 045
3 053 044 044 141 047
4 047 043" 046 136 045
P 5 047 047 050 144 048
6 050 ~ 052 . 045 . 147 049
7 050 046 ~ 046 142, 047
8 055 050 045" 150" 050
9 048 045 044 137 046
1 052 045 044 141 047
2 055 052 051 158 - 053
5 3 054 0457 045 144" 0,48
P, 4 048 049 055 152 051
5 050 . 048 . 045 143 048
6 0,50 -0,48 1 1045 143 0,48
7 051 048 048 147 049
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0,46
0,47

0,45 0,39 1,38
0,45 0,44 1,40
59
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Lampiran 4. Analisis Statistik Data Egg shell

Ulangan Perlakuan.(mm) Jumlah
Po P1 P (mm)
1 0,48 0,47 0,47 1,42
2 0,47 0,45 0,53 1,45
3 0,51 0,47 0,48 1,46
4 0,47 0,45 0,51 1,43
5 0,49 0,48 0,48 1,45
6 0,51 0,49 0,48 1,48
7 0,44 0,47 0,49 1,40
8 0,50 0,50 0,46 1,46
9 0,45 0,46 0,47 1,38
Jumlah 4,32 4,24 4,37 12,93
Rataan 0,48 0,47 0,49

a.  Faktor Koreksi

_EEEjVET_ (1299) o003

FK =
(txr) (9x3)

b.” "Jumlah Kuadrat

JK Total = 212 j (Yij))’- FK
= (0,48)% + (0,47)%+ (0,51)2 + (0,47)2
+(0,49)2+ ... +(047)2-6,19
=6,20041 - 6,19203
=0,01207

a
<
'S
| &

=
1=
| &
|a

(=]
| &
| &
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Y i(LjYij)? _

JK Perlakuan =———— —FK
T
(43272 +(4,24)2 + (4,37)2
= 5 =6,19203
=6,19298 -6, 19203
=0,00095
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=0,01207 - 0,00095
=0,01112
c... Derajat Bebas
db perlakuan. =t=1
=3<1=2
db galat =t(r-1)
=3(9-1)=24
d.  Kuadrat Tengah
JK Perlakuan | | 0.00095
KT Perlakuan = = =0,000475
db Perlakuan
JK Galat " 0.01112
KT Galat = 5 =0,00046
db Galat 24
e.. 'F Hitung
8 KT Perlakuan  0,00048
F Hitung = = =1,03

KT Galat  0,00046
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f.  Tabel ANOVA

F F Tabel

SK DB UK Hitung ' ~0,05 0,01

Perlakuan 2 0,00095 0,000475 -~ 1,03 3,40 5,61
Galat 24 0,01112 0,00046

Total 26...0,01207

Kesimpulan: F- Hitung < F Tabel 0,05 menunjukkan bahwa
penggunaan-pakan jadi dan pakan: mencampur -sendiri-dengan
kulit ari kelapa pada level yang berbeda memberikan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap egg shell ayam arab silver.
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Lampiran 5.-Data Yolk

Perlakuan Ulangan Yolk (skala)

1 7

Po

© 00 N O U & W N
D O© NN 0 ©

Total 71

Rataan 7,89

P1

©O© 00 N o g B~ W NP
[y
N

Total 122

Rataan 13,56

12
13
13
12
14

P,

oL B W N -
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12
12
14
12
114
12,67
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Lampiran 6. Analisis Statistik Data Yolk

Ulangan Perlakuan. (skala) Jumlah
Po P1 P2

1 7 14 12 33
2 7 13 13 33
3 11 13 13 37
4 9 14 12 35
5 8 14 14 36
6 7 14 12 33
7 7 13 12 32
8 9 14 14 37
9 6 13 12 31

Jumlah 71 122 114 307

Rataan 7,89 13,56 12,67

a.  Faktor Koreksi

SEIE Y (307)°

FK =
(txr) (9x3)

=3490,7

b. 'Jumlah Kuadrat
JK Total =2ixj(Yi)>-FK
= (33,11)? +(32,17)*+(31,72)* +
(33,43)% 4 (32,25)% + ... +1(35,96)2
- 3490,7
= 3685 —3490,7

a
<
IS
| &

=
1=
| &
|a

(=]
| &
| &

=194,3

65

BRAWIJAYA

s
Vi




Y i(LjYij)? _

JK Perlakuan =———— —FK
T
_ (7102 + (12232 +(114)2 34907
9
= 3657,9-:3490,7
= 167,2
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=194,3 -167,2
=271
c.-'Derajat Bebas
dbperlakuan’ =t—-1
=3-1=2
db galat =t(r-1)
=3(9-1) =24
d."'Kuadrat Tengah
_]K Perlakuan '_ 167,2
KT Perlakuan = FTETE a— 83,6
KT Galat — [ Galar _ 2711 _ 113
db Galat 24
e. F Hitung
E Hitung - KT Perlakuan 1 23,59 - 73,98

KT Galat 1,13
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f.. Tabel ANOVA

SK OB K F F Tabel

Hitung. 0,05 0,01

Perlakuan~~ 2~ /''167,2 83,6 73,98 3,40 5,61
Galat 24 27,1 1,13

Total 26...194.3

Kesimpulan: F Hitung < F.Tabel 0,05 menunjukkan bahwa
penggunaan:pakan jadi-dan pakan mencampur-sendiri-dengan
kulit ari ‘kelapa pada level “yang berbeda ‘memberikan
perbedaan yang sangat nyata (P>0,05) terhadap yolk ayam
arab silver.

g. Uji Duncan’s

SE 1% = [T Galat
-uql (raea)

[27,11
-uql (9x3)

=/1,0040

1,0020
INT 1% = JND (1%, db Galat) x SE

a
<
'S
| &

=
1=
| &
|a

(=]
| &
| &

=JND (1%,24,2) x 1,0020
= 3,96 x 1,0020
=3,9679
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INT-1% = JND (1%, 24,3) X 1,0020
=4,14 X 1,0020
=4,1483
Daftar Tabel Nilai JND dan JNT

Nilai 2 3
JND 3,96 4,14
JNT 3,9679 4,1483

Tabel Notasi Hasil UIBD Yolk

Perlakuan Rata-rata Notasi
PO 7,89 A
P1 12,67 B
P2 13,56 B

g
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UNIVERSITAS

. Data Income Over Feed Cost (IOFC)

B Ngan - Jumlah' Harga jual 'Harga jual -~ Konsumsi '~ Harga '~ Harga IOFC
§ telur (Rp/butir) total pakan (kg)  pakan pakan  (Rp/butir)
(butir) (Rp) (Rp) total
(Rp)
i 1 37 2.500 92.500 5.214 5.700 ' 29.720 62.780
2 59 2.500 147.500 7.493 5.700 ' 42.710 104.79
<>[ 3 53 2.500 132.500 5.642 5.700 32.159 100.341
v g 4 46 2.500 115.000 6.713 5.700 . 38.264 76.736
= ; 5 65 2.500 162.500 7.236 5.700 - 41.245 121.255
§ < K 47 2.500 117.500 6.351 5.700 - 36.201 81.299
g % 7 50 2.500 125.000 5.662 5.700 32.273 92.727
>~ 8 58 2.500 145.000 6.441 5.700 ' 36.714 108.286
v 9 65 2.500 162.500 7.181 5.700 40.932 121.568
tal 480 22,500 ... 1.200.000 57,933 . 51.300 .330.218 869.782
-rata 53 2.500 133.333 6,437 6.437 1 36.691 96.642
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UNIVERSITAS

an-Jumlah " Harga jual Harga Konsumsi * Harga Harga IOFC

telur (Rp/butir) ~ jual total . ‘pakan (kg) = pakan pakan (Rp/butir)

B (butir) (Rp) (Rp) total

(Rp)
|8 66 2.500 165.000 6.383 3.450 22.021 142.979
g 48 2.500 120.000 5.463 3.450 18.847 101.153
“ 65 2.500 162.500 6.447 3.450 22.242 140.258
= 64 2.500 160.000 5.663 3.450 19.537 140.463
<>[ 46 2.500 115.000 5.190 3450 17.906 97.095
g = 51 2.500 127.500 5.305 3.450 18.302 109.198
A ; 46 2.500 115.000 4,745 3.450 16.370 98.630
g é 40 2.500 100.000 4,482 3.450 15.463 84.537
S0 50 2.500 125.000 4.398 3.450 15.173 109.827
| 476 22.500 1.190.000 48.076 31.050 165.861 1.024.140
53 2.500 132:222 5.342 3:450 18.429 113.793
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UNIVERSITAS

jan - Jumlah- 'Hargajual - Harga jual - Konsumsi = Harga Harga IOFC
telur (Rp/butir) total pakan (kg) =~ pakan pakan  (Rp/butir)
(o] (butir) (Rp) (Rp) total
(Rp)
§ 51 2500 127500 4,993 3.972 19.812 107.668
33 2500 82500 5.406 3972 21451 61.027
<>I 55 2500 137500 6.162 3972 24451 113.025
- g 47 2500 117500 4.815 3.972 19.106 98.375
= E 49 2500 122500 6.153 3.972 24415 98.060
E P 59 2500 147500 4.638 3.972  18.404 129.078
% % 46 2500 115000 4.752 3.972  18.856 96.125
39 2500 97500 4.848 3.972 119.237 78.244
i 54 2500 135000 5.476 3972 1 21.729 113.249
| 433 22.500 1.082.500 49.243 35.748 ~ 187.461  894.851
Ata 48 2.500 120.277 5471 3.972 - 20.829 99.428
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Lampiran 9. Harga Pakan Perlakuan

Harga pakan Py

Harga/penggunaan ;. - Harga/Kg pakan

Pakan P %
tas Bra (Rp) (Rp)

PL-241 100 5.600 5.600

Harga pakan P

Pakan P % Harga/penggunaan ' 'Harga/Kg pakan
1

(Rp) (Rp)
Jagung 0.43 1.9135
Kulit Ari 0.26 390
Kip 0:15 579 3450:1
Kl 0.14 488.6
Mineral 0.02 79

Harga pakan P

Pakan P % Harga/penggunaan . Harga/Kg
2

(Rp) pakan (Rp)
Jagung 0.6 2670
Kulit Ari 0.08 120
Kip 0.15 579 3971,5
Kl 0.15 523,5
Mineral 0.02 79
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Lampiran 10. Analisis Statistik Rataan Income Over Feed

<L

>= Cost (IOFC

2 ( )

=

—_ Perlakuan Jumlah
B Ulangan

T < Po P1 Pz

% 62780 142979 107.668 313447

1

2 104790 101153 61.027 266992
3 100341 140258 113.025 353648
4 76736 140463 98.375 315593
5 121255 97095 98.060 316435
6
7
8

i
%

81299 - 109198 129.078 319593
92727 98630 96.125 317871
108286 84537 78.244 271086

9 121568 109827 113:249 344666
Jumlah 869782 1024140 894851 2788773
Rataan 96642 113793 99428

a. Faktor Koreksi

(ZiEjYij))®  (2819331)°
. (txr) . (9x3)

FK

=294.:393.603.704

b. Jumlah Kuadrat
JK Total =X i2j(Yij)?-FK
= (62780)? + (104790)%+ (100341)? +
(76736)% + (121255)% + ...... +
(113271)% - 294.393.603.243

= 306.843:110.331 - 294.393.603.704
=12.449.507.627
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Yi(LjYij)? _

JK Perlakuan =——— - FK
r
_ (B697B2)2 + (1054510)2 + (B94989)2
g
294.393.603.704
= 296.662.986.572 — 294.393.603.704
= 2.269.382.868
JK Galat = JK Total = JK Perlakuan

=12.449.507.627-2.269.382.868
=10.180.124.759

Derajat Bebas
db perlakuan . =t-1

=3=1=2
db-galat =t (r=1)
=3(9-1)=24
Kuadrat Tengah
. JK Perlakuan _ 2.269.382.868 _
IRPCPIaRUGAE db Perlakuan 2 =
1.134.691.434
_ JK Calat: (10.180.124.755
AN " db Galar 24 'S
424.171.865
F Hitung
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_ KT Perlakuan | 1.114.691.664

F Hitung = 2,67
KT Galat 425.838.490
f. o Tabel ANOVA
SK DB IK KT d Freghst

Hitung 0,05~ 0,01

Perlakuan = 2~ 2.269.382.868 1.134.691.434 2,67 3,40 5,61
Galat 24 10.180.124.759 = 424.171.865

Total 26.,,12.449.507.627

Kesimpulan: F Hitung < F Tabel 0,05 menunjukkan bahwa
penggunaan pakan jadi dan pakan mencampur sendiri dengan
kulit “ari’ ‘kelapa “pada level “yang berbeda ‘memberikan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap Income Over
Feed Cost (IOFC).

Lampiran 11. Data Suhu dan Kelembaban Selama Penelitian

Fagzi Siangz Sore

Hari ke Zubn Eelem- Puk Subm  Eelembaz Pulool Subw Eslem  Puiol
(C)  hahan ul  (FC)  ban %) {"C)  Taban
(%) (24

1 141 T 600 344 48 1230 3046 52 1700

- - . el = =a"1 - 1T = - K 1 - o
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Lampiran12. Dokumentasi

Kandang untuk Penelitian

Pengecekan suhu kandang
pada saat penelitian

| | ESS—

Kulit Ari Kelapa

Pakan PO
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Penimbangan sisa pakan
pada saat penelitian

Pemberian pakan

ayam arab

Pengambilan telur
pada saat penelitian

Pengukuran Egg shell pada
saat penelitian

Pengukuran Egg shell
bagian lancip
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Pengukuran Egg shell
bagian tumpul

penimbangan telur
pada saat penelitian

Koleksi telur pada saat
penelitian
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Lampiran 13. Hasil analisa laboratorium

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PETERNAKAN
LABORATORIUM MINAT NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
Jalan Veteran Malang 65145 Telp (0341) 575853

E-mail : bagnmtfapet{@ub.ac.id

Nomor :  107/UN.10.5.52./Lab.-1/2019
Perihal :  Hasil Analisa
Yth. : Sdr. Ajit
MHS S1 Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya
Malang
Hasil analisis Laboratorium
— — Kandungan Zat Makanan 1 —
Tanggal Kode '
Terima | No Rahan Bahan | .\« Protein | Serat | Lemak
Sampel kering o/“ Kasar* | Kasar* | Kasar *
@ | P | e | | ®
) Jagung 89,15 1,99 940 3,55 4,62 ‘
16-08-2019 e i
o | KulitAr o406 | 338 | s21 | 1751 | 5320 ‘
Kelapa

*). Berdasarkan 100% bahan kering

TN e

a ator Minat NMT
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‘AH KABUPATEN BLITAR

AS PETERNAKAN DAN PERIKANAN

minoto No. 22 Telp (0342) 801136 Fax. (0342) 801136 Blitar 66112
nakkan@blitarkab.go.id

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
NO. LHP H.66.PKN/VIII2019
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SNI 3148 AOAC, 2012 Bab

4 hal

AKAN TERNAK

TORIUM PAKA

ABORATORIUM PAK
, Merah : Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN BLITAR

DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN ?“Kﬁ%“

Jalan Cokroaminoto No. 22 Telp (0342) 801136 Fax. :._.:: 1136 Bl 66112
Email : disnakkan(@'t .

NO. LHP B.

0. 438, M:

QIIV'ENAYOLISOEIY | Qv eN'A¥OLISOd3Y | <><—._\</<mm .w QIV'8NAHOLISOdIY <><—._\</<mm
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
Jalan Veteran, Malang 65145, Indonesia
Telp. + 62341 551665, Fax, +62341 560011
E-mail: [ipen i (LR}

Nomor :449/UN10.4/T/PG/2019

HASIL ANALISIS CONTOH PAKAN
an  :Ajd
Alamat : FAPET - UB

Terhadap kering oven 105°C

Ca | P
No.Lab Kode HNO, + HCIO,
S~ .
PKN 40 PA 387 061
PKN 41 P.2 399 0,55
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Malang,2 Dpsember 2019
Ketua Lab. (|Kimia Tanah

I
irul Kumniawan,SP,MP,PhD. Dr.Ir.Retno Suntari,MS
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